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ABSTRAK  
 
Praktek magang pada budidaya tanaman hias philodendron ini bertujuan untuk mengetahui dan 
melaksanakan secara langsung tentang teknik budidayanya. Pelaksanaan praktek dilakukan pada tanggal 15 
Februari -  13 Maret 2010 di Deni Nursery and Gardening, Karangpandan, Karanganyar. 
Metode pelaksanaan yang digunakan dalam praktek ini adalah dengan cara pengamatan (observasi), 
diskusi dan wawancara, praktek kerja magang perusahaan dan sudi pustaka. Di Deni Nursery and Gardening 
ini dipilih sebagai tempat magang karena letak yang strategis dan mempunyai berbagai jenis tanaman hias 
yang masih banyak diminati banyak orang dengan berbagai urusan. Sehingga akan dilakukan pembudidayaan 
secara terus-menerus. 
Teknik budidaya tanaman hias philodendron ini dilakukan pada lahan, bukan pada pot. Langkah 
pembudidayaan ini dimulai dari persiapan lahan, pembuatan media, perbanyakan tanaman, penanaman, 
pemeliharaan, hingga pemasaran. 
Hasil praktek magang menunjukkan bahwa pada budidaya tanaman hias philodendron pada lahan ini 
pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan budidaya pada pot. Perawatannya pun juga lebih mudah. Tanaman 
hias philodendron ini selain mempunyai berbagai jenis warna yang cantik dan bentuk daun yang indah, juga 
sebagai tanaman hias indoor yang banyak digemari sampai sekarang. 
 
Kata Kunci : Budidaya Tanaman Hias Philodendron 
 
ABSTRACT 
 
Internship practices in the cultivation of ornamental plants philodendron aimed to identify and 
execute directly on cultivation techniques. Implementation of practices carried out on 15 February to 13 
March 2010 at Deni Nursery and Gardening, Karangpandan, Karanganyar. 
Implementation methods used in practice is by way of observation (observation), discussions and 
interviews, the practice of corporate internships and willing to libraries. In Deni Nursery and Gardening was 
chosen as an internship as a strategic location and has a variety of ornamental plants that are still great 
demand, many people with their own affairs. So that will be constantly cultivating. 
Philodendron ornamental plant cultivation technique was carried out on land, not in pots. This 
cultivation steps starting from land preparation, media preparation, plant propagation, planting, maintenance, 
to marketing. 
Results show that the practice internship at philodendron ornamental plant cultivation on this land 
grow faster than the cultivation of pot. Was also easier maintenance. This philodendron ornamental plants in 
addition to having various kinds of beautiful colors and beautiful shapes of leaves, as well as an indoor 
ornamental plant that many popular until now. 
 
 
Key words: Philodendron Ornamental Plant Cultivation 
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I.  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini kemajuan industri tanaman hias mulai merambah ke 
berbagai wilayah di tanah air. Indonesia merupakan negara agraris yang kaya 
akan hasil – hasil pertanian. Dari Sabang sampai Merauke hasil pertanian 
sangat melimpah dan beragam. Salah satu hasil pertanian tersebut adalah 
tanaman hias. Ditinjau dari letak geografis, Indonesia merupakan negara tropis 
dan mempunyai beraneka ragam tanaman yang dapat dinikmati sepanjang 
tahun. Keadaan tanah  dan iklim Indonesia juga cocok untuk menghasilkan 
berbagai jenis tanaman hias. Tanaman hias memiliki peranan dan prospek 
dalam kehidupan manusia sehari – hari. Peranan tanaman hias dalam 
meningkatkan status sosial seseorang, yaitu dengan adanya tanaman hias yang 
ditata dengan indah, sehingga tercipta taman yang enak dipandang mata. 
Sedangkan prospek tanaman hias di Indonesia dapat memberikan udara yang 
sehat, penghasil oksigen dan menyerap polusi. 
Tanaman hias merupakan salah satu komoditas agrobisnis yang cukup 
digemari di Indonesia. Selain mudah ditanam diareal sempit sekalipun, 
beberapa jenis tanaman hias juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Berbeda 
dengan tanaman pangan, tanaman hias dinikmati sosok dan keindahannya. 
Dimasa lalu tanaman hias hanya dimanfaatkan sebagai hiasan atau sekedar 
penyaluran hobi, namun saat ini tanaman hias telah dijadikan sebagai peluang 
usaha. Menjadi petani  tanaman hias sebenarnya baik. Karena bertani tanaman 
hias mempunyai prospek usaha yang cerah bagi mereka yang mampu 
memiliki kemampuan dalam membudidayakan, mengembangkan dan 
mempunyai market. Tanaman hias akan dibutuhkan terus – menerus oleh 
seluruh lapisan masyarakat dan  dalam berbagai urusan. Sebenarnya inilah 
kondisi sesungguhnya dalam berbisnis tanaman hias. Karena sempat pada 
tahun 2006 ada permainan harga dalam berbisnis tanaman hias. Khususnya 
tanaman jenis ”Anthurium”. Tanaman hias saat itu ”booming” sampai 
mengalahkan bisnis apapun. Bahkan sampai mereka yang sebelumnya bukan 
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hobiis  maupun bukan tempat lapangan pekerjaannya ikut-ikutan berbisnis 
tanaman hias. Namun pada sekitar tahun 2008 akhir sampai sekarang harga 
dan para penjual dadakan sudah mulai menurun. Yang tetap bertahan hanya 
mereka yang benar-benar dari awal menekuni dalam bidang tanaman hias. 
Tanaman hias pada dasarnya dibagi menjadi dua bagian, yaitu tanaman 
hias indoor dan tanaman hias outdoor. Tanaman hias indoor sebenarnya 
tanaman hias outdoor yang dibawa atau dipindah ke dalam ruangan. Tanaman 
hias indoor merupakan tanaman yang mampu bertahan hidup selama beberapa 
hari di dalam ruangan. Kebutuhan tanaman hias ruangan semakin meningkat 
dan meluas, hal ini disebabkan oleh tingkat pendidikan dan pendapatan 
masyarakat yang semakin meningkat, kemudian nilai estetika yang dapat 
meningkatkan keasrian dan kesejukan ruangan. Pada umumnya tanaman hias 
yang sering digunakan sebagai tanaman dalam ruangan adalah tanaman hias 
berdaun indah. Seharusnya tanaman hias berbunga lebih menarik jika dilihat, 
tetapi kondisi lingkungan yang serba terbatas menjadikan tanaman hias lebih 
sulit untuk berbunga. Selain itu tanaman hias berdaun indah lebih dapat 
dinikmati lebih lama daripada tanaman hias berbunga, karena tanaman hias 
berdaun indah dapat dinikmati tanpa menunggu masa berbunga tanaman. 
Salah satu tanaman hias indoor yang dapat dinikmati daunnya dan 
banyak diminati sampai sekarang adalah jenis Philodendron. Philodendron 
telah lama dikenal sebagai tanaman hias yang menarik. Philodendron 
merupakan tanaman hias tropis yang dapat tumbuh dengan baik di Indonesia 
dan telah lama populer dikalangan penikmat tanaman hias maupun penata 
taman. Bahkan dengan semakin banyak orang yang terpikat oleh ragam dan 
bentuk daun Philodendron. Philodendron yang hanya sering disebut Philo saja 
ini termasuk keluarga Araceae, seperti halnya Aglonema, Anthurium, dan 
Caladium. Philodendron juga mempunyai daya tarik pada bentuk dan warna 
daunnya, diantaranya: seperti hati, lonjong berujung lancip, menjari, warna 
daun bermacam-macam yang mampu menampilkan pesona keindahan. Syarat 
tumbuh Philodendron memerlukan suhu antara 18 – 24 oC, untuk kebutuhan 
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cahaya sedang berkisar antara 30% – 50%  dan membutuhkan kelembaban 
udara 50% - 60% (Triharyanto, 2006). 
Sebagai tanaman yang berasal dari hutan tropis yang lembab, 
Philodendron tidak terlalu suka panas. Bentuk daun tanaman Philodendron 
memang beragam. Semakin unik bentuk daunnya, biasanya semakin mahal 
harganya. Philodendron yang akan kita bicarakan kali ini, bukan hanya unik 
bentuk daunnya, tapi juga warnanya. Philodendron Crocodile Gold namanya. 
Crocodile Gold memiliki daun berbentuk langsing memanjang. Bagian tepi 
daun Phildendron yang satu ini bergerigi, mirip dengan gigi buaya. Satu lagi 
keunikannya, yaitu warna daunnya keemasan.  
Philodendron juga dikenal sebagai ‘Pohon Cinta’. Nama Philodendron 
diambil dari bahasa Yunani, Philo (cinta) dan dendron (pohon). Konon, 
dahulu kala, keelokan Philodendron membuat Ratu Victoria dari Inggris 
terkesima. Ia pun memerintahkan pegawai istana memajang tanaman cantik 
ini di ruang peraduannya. Kini, bukan hanya keluarga Sang Ratu yang tergila-
gila pada Philodendron, masyarakat Indonesia pun berlomba memiliki dan 
menikmati keanggunannya. Lebih dari itu, karena penampilan dan warna daun 
yang memikat, Philodendron lebih bervariasi.  
Banyak penata taman memanfaatkan Philodendron sebagai elemen 
taman, terutama pada rancangan taman tropis. Beberapa species Philodendron 
memiliki sosok yang sangat eksotis sehingga bisa dijadikan titik perhatian 
dalam sebuah taman. Di Amerika Philodendron merupakan tanaman indoor 
yang sangat populer. Badan antariksa NASA bahkan merekomendasikan 
Philodendron sebagai tanaman yang bermanfaat menyerap polusi udara dalam 
bentuk benzena, trikloroethylen dan formaldehida (Diana, Dreher, 2003). 
Sejak tahun 2006 beberapa jenis Philodendron hibrid Thailand 
membanjiri pasar tanaman hias tanah air, Philodendron sempat tren tetapi 
hanya sebentar, lalu bertahan sampai penghujung tahun 2007. Hal itu karena 
pamor Anthurium yang kuat mendesak Philo turun tangga dari top chart. 
Walaupun dulu sempat kalah pamor dari tanaman kerabatnya, yaitu 
Anthurium, Philodendron Martianum (Philo eceng) sempat menjadi hot pick 
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dijajaran tanaman hias tanah air. Kini Philo-philo baru asal Thailand 
mempunyai keelokan pada warnanya. Sebut saja ’Moon light’,  ’Red emeral’, 
’Orang jus’, ’Black Cardinal’, ’Black Congo’, dll. Dengan kelebihannya 
philodendron tahan lama di dalam ruangan (indoor plant), dan philodendron 
diprediksi akan tenar kembali.   
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman serta menyelaraskan 
antara teori yang telah didapat dengan kenyataan yang ada di lapangan, maka 
mahasiswa Program Diploma III Fakultas Pertanian UNS sebagai calon Ahli 
Madya, perlu melaksanakan Magang ke suatu instansi yang bergerak 
dibidang yang sesuai dengan jurusan mahasiswa yaitu bidang Agribisnis 
Hortikultura dan Arsitektur Pertamanan. Selain itu, magang merupakan salah 
satu bagian dari kurikulum Program Diploma III yang dilaksanakan sebelum 
mahasiswa mendapat gelar Ahli Madya. Untuk memperoleh gelar Ahli 
Madya, salah satu syaratnya yaitu Mahasiswa wajib membuat laporan Tugas 
Akhir dari hasil magang yang telah dilaksanakannya. 
 
B. Tujuan  
1. Tujuan umum, antara lain : 
a. Agar mahasiswa memperoleh pengalaman yang berharga dengan 
menggali ilmu lewat kegiatan – kegiatan di lapangan kerja yang ada 
dibidang pertanian secara luas. 
b. Meningkatkan pemahaman kepada mahasiswa mengenai hubungan 
antara teori dan penerapannya serta faktor – faktor yang 
mempengaruhi sehingga dapat sebagai bekal bagi mahasiswa dalam 
terjun ke masyarakat. 
c. Agar mahasiswa memperoleh ketrampilan kerja dan pengalaman 
kerja yang praktis, yaitu secara tidak langsung dapat menjumpai, 
merumuskan serta memecahkan permasalahan yang ada dalam 
kegiatan di bidang pertanian. 
d. Meningkatkan hubungan antara perguruan tinggi, pemerintahan, 
instansi terkait dan masyarakat sehingga dapat meningkatkan mutu 
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pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi. 
2. Tujuan khusus, antara lain : 
a. Memperoleh ketrampilan dan pengalaman kerja dalam bidang 
pertanian khususnya pada tanaman hias yang dilakukan di Deni 
Nursery and Gardening, Desa Gerdu Karangpandan. 
b. Melihat, memahami dan mengetahui secara langsung tentang 
pembudidayaan tanaman hias  Philodendron. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Asal Usul Philodendron 
Philodendron ditemukan pertama kali oleh Schott pada tahun 1832 di 
hutan tropis basah Brazil bagian tenggara. Penemuan selanjutnya baik species 
yang sama maupun species baru ditemukan di beberapa lokasi hutan tropis 
Amerika. Wilayah habitat asli Philodendron adalah hutan basah Florida, 
Meksiko, Amerika Tengah, Amerika Selatan dan Kepulauan West Indian yang 
meliputi daerah Bermuda, Karibia, Bahama, serta negara kepulauan Antlantik. 
Pada awal penemuan, kebanyakan spesies ditemukan di Brazil dan Meksiko. 
Dengan semakin berkembangnya kegiatan penjelajahan, ditemukan pula 
species yang berbeda di daerah lain. Dalam penyebaran daerah species yang 
sangat luas ini, species yang sama dapat ditemukan di daerah yang berbeda, 
namun ada beberapa spesies yang bersifat endemik, artinya hanya ditemukan 
di suatu daerah saja. Spesies endemik tersebut antara lain Philodendron 
platypetyolatum Madison yang berasal dari Costa Rica. 
Dengan pesatnya perkembangan pemuliaan tanaman hias, dewasa ini 
telah ada klon Philodendron baru yang tidak ditemukan di hutan, yaitu 
Philodendron hasil hibridasi atau penyilangan antarspecies atau penyilangan 
berurutan dari satu species dengan species lainnya secara terprogram. Klon 
tersebut bukan species yang sama sekali baru, namun penamaannya mengikuti 
nama yang diberikan oleh pemulia tanaman. Beberapa contoh klon baru 
tersebut Philodendron ’Black Cardinal’, ’Moonlight’, ’Red Emeral, ’Raja 
Congo’, ’Xanadu’ (Lingga, 2007). 
 
B. Taksonomi Philodendron 
Philodendron berasal dari bahasa Yunani ”philo” yang berarti cinta 
dan ”dendron” yang berarti pohon. Pada awal penemuan genus Philodendron, 
kebanyakan species yang ditemukan berbentuk daun menyerupai hati sehingga 
memang tepat jika dijuluki pohon cinta. Deskripsi dan runtutan taksonomi 
Philodendron ditemukan oleh ahli botani berkebangsaan Inggris bernama 
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Schott pada tahun 1832. Philodendron termasuk keluarga Araceae, termasuk 
di dalamnya Aglaonema, Anthurium, Arisema, Alocasia, Caladium, 
Diffenbachia, Syngonium, Zanthedescia dan Spatiphyllum. Runtunan 
taksonomi Philodendron adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Plantae 
Divisio  : Magnoliophyta 
Klas  : Liliopsida 
Familia  : Araceae 
Subfamilia  : Aroidae 
Tribe  : Philodendrae 
Genus  : Philodendron 
(Lingga, 2007). 
 
C. Racun dan Khasiat Philodendron 
Philodendron ternyata termasuk dalam kelompok tanaman beracun. 
Seluruh bagian tanaman ini mengandung kristal Kalsium oxalate yang bisa 
menyebabkan iritasi kulit, iritasi mata bila terkena percikan getah, dan 
penyakit kulit dermatitis pada orang yang kulitnya tergolong peka. Baik di 
negara – negara Eropa maupun AS, masyarakat dianjurkan menjauhkan 
Philodendron dari jangkauan balita karena peluang sebagai  racun apabila 
termakan. 
Namun dengan ramuan yang tepat, Philodendron juga digunakan 
untuk pengobatan. Doriz Z. Stone dalam bukunya, The Beruca of Costarica, 
menjelaskan bahwa rebusan akar gantung Philodendron yang dicampur 
dengan herba Piper spp., yang tergolong sebagai sirih-sirihan, telah lama 
digunakan oleh bangsa Indian di Costa Rica sebagai obat sakit perut dan 
disentri. Bagaimana pun juga kandungan kimiawi apa yang ada di dalam 
Philodendron dan bagaimana efek farmakologisnya masih perlu diteliti lebih 
lanjut (Lingga, 2007). 
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D. Morfologi Philodendron 
1. Akar 
Akar merupakan bagian tumbuhan berbiji yang berada di dalam 
tanah, berwarna putih, dan bentuknya sering kali meruncing hingga lebih 
mudah menembus tanah. Pada tanaman Philodendron, akarnya adalah akar 
serabut, dan termasuk tumbuhan monokotil. Pada akar tumbuhan 
monokotil, akar lembaga (calon akar yang sudah ada sewaktu calon 
tumbuhan berada dalam bentuk lembaga di dalam biji) dalam 
perkembangan selanjutnya akan mati, kemudian terbentuk sejumlah akar 
yang berukuran kurang lebih sama besar dan semuanya keluar dari 
pangkal batang (Herwinda, 2009). 
2. Batang 
Batang Philodendron berbentuk bulat dengan ukuran bervariasi. 
Species merambat memiliki lingkar batang yang lebih kecil dibandingkan 
species yang tumbuh tegak. Ukuran batang juga mempengaruhi cara 
tanaman merambat. Species berbatang kecil seperti P. scandens 
membentuk tajuk rimbun karena cabang sampingnya melilit pada pohon 
atau rambatan. Setelah cukup besar ujung tunas akan tumbuh ke bawah 
seperti menggantung. Philodendron merambat yang berbatang cukup besar 
seperti P. pertosum dan P. radiatum,  tumbuh dengan batang menempel 
pada pohon atau rambatan, mencari sumber cahaya dan tidak melilit di 
sekitar perambat karena tidak memiliki cabang lateral. Philodendron 
berbatang besar tumbuh lebih lambat daripada philodendron berbatang 
kecil   (Lingga, 2007). 
3. Daun 
Philodendron memiliki banyak keragaman bentuk daun, misalnya 
hati, lanset, lanset berlekuk dan jari-jari. Ukuran helai daun dan panjang 
tangkai daun bervariasi. Philodendron mempunyai daun dengan bentuk 
sangat bervariasi, dari bulat, oval, hati, lanset sampai menjari. Beberapa 
jenis bentukya sangat mirip dengan kerabat dekatnya talas. Berbeda 
dengan Anthurium yang warnanya hampir semua hijau, warna daun 
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philodendron beragam, dari kuning, hijau muda, hijau tua, merah, ungu 
hingga kehitaman. Permukaan daun philodendron yang lebar dan 
cenderung kaku umumnya mengilap, meskipun beberapa di antaranya ada 
yang kasar (Lie Didik Setiawan dan Agus Andoko, 2007). 
4. Bunga 
Philodendron memiliki bunga majemuk, yaitu rangkaian banyak 
bunga yang tersusun pada spadiks. Bunga ini terlindungi oleh seludang 
bunga (spathea) yang membungkus spadiks. Setiap species memiliki 
perbedaan ukuran seludang dan spadiks yang digunakan sebagai kunci 
determinasi philodendron. 
5. Biji 
Sebagai tanaman Araceae, Philodendron memiliki kelompok buah 
yang berada pada sebuah tongkol. Biji terbungkus oleh kulit yang terdiri 
dari lapisan luar dan lapisan dalam. Warna kulit tongkol pada 
Philodendron sangat beragam tetapi tidak seperti Anthurium atau keluarga 
araceae yang lain. Perbedaan ini tidak digunakan sebagai kunci 
determinasi species (Lingga, 2007). 
 
E. Syarat tumbuh dan Cara tumbuh Philodendron 
Philodendron tidak terlalu membutuhkan cahaya matahari secara 
penuh. Philodendron akan tahan lama bila ditaruh di dalam ruangan. Tetapi 
tetap membutuhkan cahaya sedang yang berkisar antara 30% sampai 50%. 
Untuk suhu membutuhkan sekitar 18 – 24oC sedangkan kelembaban udara 
50% - 60% (Triharyanto, 2006). 
Jenis tanaman Philodendron meskipun dapat diusahakan di mana saja, 
supaya dapat hidup seperti yang diharapkan sebaiknya dipelihara di 
lingkungan dengan persyaratan hidup yang dapat dipenuhi secara optimal. 
Tanaman ini memerlukan media tumbuh yang subur, gembur dan porous. 
Kelembaban juga harus diperhatikan, kalau tidak ada hujan penyiraman 
hendaknya dilakukan secara teratur paling tidak dua kali sehari. Suhu ideal 
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yang dituntutnya berkisar antara 17,5 dan 27,5 oC, dengan amplitudo siang 
dan malam yang cukup tajam (Taufiq Tuhana Andrianto, 2004). 
Philodendron tumbuh dengan dua cara, pertama sebagai tanaman 
daratan yang tumbuh tanpa menempel pada tanaman lain atau tidak 
memerlukan penopang. Kedua sebagai tanaman penumpang, philodendron 
hidup menempel pada tanaman lain atau benda mati yang ada disekitarnya 
agar tanaman dapat berdiri tegak. Ini bukan berarti philodendron tersebut 
menghisap makanan dari tanaman yang ditumpanginya. Sebagian besar 
species Philodendron merupakan tanaman epifit. Di habitat aslinya 
Philodendron ditemukan memanjat pohon hingga puluhan meter. Meskipun 
menyukai tempat teduh tetapi Philodendron berusaha memanjat tanaman lain 
untuk mendapatkan sinar matahari untuk kelangsungan proses fisiologisnya   
(Lingga, 2007). 
Kalau bosan dengan jenis yang cocok dijadikan pot plant, 
philodendron juga menyediakan jenis yang merambat. Soal tempat, jenis 
Philodendron merambat tidak kalah bagusnya. Sebut saja species merambat 
yang umum telah dikenal adalah P. Scandens, P. Cordatum, dan P. Imbe. 
Hanya saja untuk menampilkan keindahannya diperlukan pegangan batangnya 
yang lemas dan akar napasnya (Anonim, 2008). 
 
F. Budidaya Philodendron 
1. Persiapan Lahan 
Tempat penanaman tanaman hias dapat dilakukan di lahan kebun, 
taman dan dalam pot. Tata penyiapan lahan untuk penanaman tanaman 
hias agak berbeda dengan dalam pot atau polybag. Berikut langkah – 
langkah penyiapan untuk penanaman tanaman hias di lahan : 
1. Lahan yang digunakan dipilih tanah yang gembur, subur, dan 
mendapatkan sinar matahari secara langsung. 
2. Membersihkan lokasi lahan dari rumput – rumput liar, sampah, batu 
atau kerikil dan benda-benda yang mengganggu. 
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3. Menanam bibit yang sudah siap dengan jarak tanam disesuaikan 
dengan sosok tanaman tersebut.  (Anonim, 2009). 
2. Media Tanam 
Media tanam merupakan komponen utama ketika akan bercocok 
tanam. Media tanam yang akan digunakan harus disesuaikan dengan jenis 
tanaman yang ingin ditanam. Menentukan media tanam yang tepat dan 
standar untuk jenis tanaman yang berbeda habitat asalnya merupakan hal 
yang sulit. Hal ini dikarenakan setiap daerah memiliki kelembapan dan 
kecepatan angin yang berbeda. Secara umum, media tanam harus dapat 
menjaga kelembapan daerah sekitar akar, menyediakan cukup udara, dan 
dapat menahan ketersediaan unsur hara. 
Di habitat asalnya Philodendron hidup di tanah subur yang lembab, 
sehingga media tanam yang sesuai bagi philo adalah yang bersifat porous 
tetapi juga dapat menahan air. Agar tanaman dapat tumbuh dengan baik, 
maka media tanamnya sebaiknya terdiri dari campuran berbagai jenis 
media tanam. Beberapa jenis media tanam yang dapat digunakan adalah 
pakis cacah, potongan kayu, serutan kayu, sekam segar, sekam bakar, serat 
kelapa, serbuk kelapa, potongan serbuk dan serat kelapa, pupuk kandang, 
pupuk kompos, tanah top soil, seloit, pasir, batu apung, perlit, tanah rawa, 
humus paku hutan, hidrogel dan serbuk gergajian kayu. Jenis dan 
komposisi campuran media harus memenuhi syarat drainase dan aerasi 
yang memadahi, cukup kuat menahan berdirinya tanaman, dan tidak cepat 
melapuk atau menyusut (Lingga, 2006). 
3. Perbanyakan Philodendron 
Ada dua macam cara untuk memperbanyak Philodendron yaitu 
dengan pemotongan (stek) dan penyilangan. Namun kebanyakan nursery 
melakukan pemotongan batang Philodendron untuk membudidayakannya. 
Perbanyakan dengan stek bisa dilakukan setelah batang atau yang sering 
disebut bonggol Philodendron sudah berwarna coklat. Caranya pilihlah 
Philodendron yang sehat dengan ukuran batang yang besar. Pertumbuhan 
tunas tergantung dari kesehatan batang stek. Potong batang yang berwarna 
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coklat. Gunakan pisau yang steril untuk menghindarkan bakteri. Batang 
yang menyambung pucuk daun, lalu ditanam kembali. Batang stek 
Philodendron itu bisa dipotong – potong dalam ukuran 3 cm hingga 5 cm. 
Yang penting mata tunas telah terlihat. Pertumbuhan tunas itu tergantung 
dari ada tidaknya mata tunas dalam batang itu.  
Selanjutnya batang – batang tadi ditanam pada media yang sudah 
disiapkan. Media yang paling pas untuk budidaya Philodendron adalah 
pasir. Pasir dicuci bersih dan batang yang habis dipotong tak boleh kena 
pupuk karena pohon bisa mati. Untuk mencegah kebusukan jangan diberi 
air terlalu banyak dan sebaiknya diletakkan di tempat yang teduh. Kira-
kira setelah satu bulan akar akan mulai terlihat. Setelah akar tampak kuat 
dan sudah terlihat daun, pindahkan Philodendron ke dalam pot kecil    
(Kristanti, 2006).  
4. Penanaman 
Menanam atau menyemaikan setek batang ke dalam medium 
tumbuh yang telah disiapkan pada posisi tegak, sesuai keadaan setek. Di 
dalam membuat setek batang ukuran panjang disesuaikan dengan jenis 
tanaman dan macam setek. Dalamnya penanaman setek antara ⅓-½ dari 
bagian setek batang. Kemudian menyiram medium persemaian dengan air 
bersih sehingga cukup basah. Memberi kerudung permukaan wadah 
persemaian dengan lembar plastik bening, menyimpan wadah persemaian 
di tempat yang teduh dan lembab. Memelihara atau merawat semaian setek 
batang secara intensif, terutama dalam hal penyiraman. Membuka 
kerudung (penutup) wadah persemaian apabila dari mata setek telah 
tumbuh tunas-tunas baru (Rukmana Rahmat, 1997). 
5. Pemeliharaan 
a. Penyiraman 
Penyiraman dilakukan setiap 2-3 hari sekali atau disesuaikan 
dengan kelembaban media. Untuk mendeteksi, masukkan jari ke dalam 
media tanam. Jika satu inci jari tangan terasa lembab, media tanam 
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belum perlu disiram. Sebaliknya bila jari tangan kering, lakukan 
penyiraman (Apriyanti, 2007). 
Tidak perlu sering melakukan penyiraman, cukup satu kali 
setiap dua hari sekali. Atau, siram tanaman jika media tanamnya sudah 
terlihat kering. Jika tanahnya masih dalam keadaan lembab, artinya 
belum perlu melakukan penyiraman. Tanah atau media tanam yang 
terlalu lembab atau basah, justru akan membuat akar Philodendron 
busuk  (Anissa, 2008). 
b. Pemupukan  
Ada dua jenis pupuk tanaman, yaitu pupuk akar yang 
diaplikasikan melalui akar dan pupuk daun yang diberikan melalui 
daun. Pupuk daun diketahui lebih efektif dibandingkan dengan pupuk 
akar karena hara yang diserap daun langsung diolah dan kemudian 
diedarkan ke seluruh bagian tanaman. Memupuk tanaman apapun, 
termasuk Philodendron, harus memperhatikan dosis karena jika kurang 
efeknya tidak akan terlihat, sebaliknya jika berlebihan tanaman akan 
mengalami kondisi kelebihan yang justru bisa berakibat fatal. Dosis 
pupuk bisa berbeda antara satu jenis dan jenis lainnya. Karena itu, 
prinsip dosis rendah tetapi sering lebih baik daripada dosis tinggi tetapi 
jarang (Herwinda, 2009). 
Tanaman mampu memproduksi makanannya sendiri, tetapi 
untuk melaksanakannya hal tersebut tanaman harus memperoleh 
cahaya dan mineral. Mineral diperoleh dari dalam tanah dan sebagian 
besar melalui media tanam serta dari pupuk kimia buatan. Kandungan 
dalam pupuk yang diperlukan tanaman Philodendron adalah pupuk 
yang mengandung NPK. Unsur N paling dibutuhkan untuk tanaman. 
Nitrogen berfungsi dalam memproduksi klorofil, mengaktifkan daun 
dan pertumbuhan tunas. Phosphor berguna dalam kesehatan akar dan 
memproduksi tunas buah, sedangkan kalium berfungsi untuk formulasi 
daun yang sehat serta memproduksi bunga dan buah (Arifin, 2004). 
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Pupuk akar yang dianjurkan adalah NPK 3:2:1 dengan dosis 
setengah sendok makan dilarutkan dalam 10 liter air dan disiramkan ke 
media tanam seminggu sekali. Jika belum maksimal bisa digabungkan 
dengan pupuk daun berkandungan nitrogen tinggi, seperti Gandasil D, 
Uno D, Hyponex 25-5-20 atau Dekastar 22-8-4 dengan dosis 1 cc atau 
gram per liter air dan disemprotkam seminggu sekali. Juga dapat 
ditingkatkan dengan pemberian pupuk minyak ikan. Dosisnya, 1 
sendok minyak ikan dilarutkan dalam 1 liter air dan disiramkan ke 
media tanam 2 minggu sekali. Dengan tambahan pupuk minyak ikan 
ini daun-daun philo tampak subur, tebal, dan mengkilap         
(Herwinda, 2009). 
Penyemprotan pupuk daun idealnya dilakukan pada pagi atau 
sore hari, karena bertepatan dengan membukanya stomata. Prioritaskan 
penyemprotan pada bagian bawah daun karena paling banyak terdapat 
stomata. Faktor cuaca termasuk kunci sukses dalam penyemprotan 
pupuk daun. Dua jam setelah penyemprotan usahakan jangan sampai 
terkena air hujan karena akan mengurangi efektivitas penyerapan 
pupuk. Tidak disarankan menyemprot pupuk daun pada saat suhu 
udara sedang panas karena konsentrasi larutan pupuk yang sampai ke 
daun cepat meningkat sehingga daun dapat terbakar (Novizan, 2002). 
c.  Penyiangan 
Pada media tanam sering tumbuh gulma. Gulma merupakan 
tanaman yang tumbuh ditanaman namun tidak dikehendaki. Jika 
dibiarkan akan tumbuh mengganggu pertumbuhan tanaman dalam 
bersaing mendapatkan makanan. Untuk itu perlu dilakukannya 
penyiangan atau pembersihan gulma. Pembersihan gulma dilakukan 
dengan bantuan alat seperti korel ( cangkul kecil). Dalam pembersihan 
gulma semua bagian gulma sampai akar harus benar-benar terangkut 
agar tidak tumbuh kembali (Marwoto, 2005). 
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6. Hama dan Penyakit 
Hama utama yang sering meyerang Philodendron adalah ulat, Kutu 
daun, thrip, siput, kutu wool dan fungus gnat. Berikut penjelasan masing – 
masing hama dan cara pengendaliannya. 
a. Ulat 
Ada berbagai jenis ukuran ulat yang menjadi hama 
Philodendron. Jenis ulat yang merusak daun philo adalah ulat kecil 
yang kadang luput dari pengamatan, kecuali sejak awal kita 
mencermati kupu-kupu yang hinggap disekitar tanaman untuk 
meletakkan telur-telurnya. Ulat pada philodendron merupakan larva 
kupu-kupu yang aktif pada malam. Pengendalian hama ulat yang 
paling mudah adalah memungut ulat yang ditemukan, sebelum 
melakukan pengendalian kimiawi dengan insektisida. 
b. Aphid  
Aphid merupakan kutu daun bertubuh lunak berwarna kuning,  
hijau muda, atau coklat tua. Serangga ini menghisap cairan daun 
sehingga daun muda rusak dan akibatnya pertumbuhannya terhambat. 
Pengendalian aphid benar-benar sulit dilakukan mengingat ukurannya 
sangat kecil dan penyebarannya relatif cepat. Penggunaan insektisida 
berdosis rendah ke media tanam dapat membantu menurunkan tingkat 
serangan aphid, namun cara ini tidak diberikan secara teratur. 
c.  Fungus Gnat 
Fungus Gnat (Braydaesia) adalah lalat hitam kecil berukuran 
1/8 inci yang mudah berpindah dari media tanam ke tanaman dan 
sebaliknya. Serangga ini merusak bagian akar, rambut akar, dan daun 
yang berada di dekat tanah. Pengendalian dengan cara menyiramkan 
nematisida maupun insektisida, misalnya Vydate.  
d. Kutu Wool (Mealy Bugs) 
Kutu wool juga dikenal dengan nama kutu putih. Hama ini 
sangat populer karena hampir menyerang semua jenis tanaman 
pertanian dan perkebunan. Pada Philodendron hama ini ditemukan di 
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ketiak daun, permukaan daun, di dalam seludang bunga dan pada akar. 
Insektisida yang efektif untuk mengatasi adalah insektisida yang 
berbentuk larutan senprot dalam dosis rendah. Penggunaan insektisida 
Confidor atau Agrimec 0.25 ml/liter seminggu sekali perlu dilakukan 
apabila ditemukan kutu dalam jumlah banyak. 
e. Thrip 
Thrip adalah serangga berukuran sangat kecil yaitu 1/20 inci 
yang memiliki dua pasang rambut disayapnya. Thrip yang hidup di 
rumah kaca dan di daerah tropis pada umumya berwarna coklat. 
Serangan thrip pada Philodendron meninggalkan bekas tusukan 
berwarna perak kelabu pada permukaan daun yang kemudian 
mengeriting. Pengendalian terbaik adalah menjaga sanitasi lahan serta 
tanaman dan menyemprotkan insektisida seperti Confidor. 
f. Siput 
Hama siput dapat berupa siput bercangkang dan siput 
telanjang. Keduanya adalah keluarga molusca yang suka hidup 
ditempat lembab dan gelap. Siput ini memakan daun dan 
meninggalkan bekas seperti gigitan ulat. Tidak ada cara pengendalian 
siput yang efektif selain memungutinya. Pemakaian moluscacida 
hanya sebagai pengusir sementara (Lingga, 2007). 
Sedangkan penyakit yang menyerang tanaman Philodendron ini 
disebabkan oleh dua faktor. Yaitu penyakit fisiologis yang disebabkan 
faktor fisik lingkungan seperti cuaca dan unsur hara dan penyakit 
patogenis yang disebabkan oleh organisme yang menimbulkan patogen. 
Berikut beberapa jenis penyakit pada Philodendron serta cara 
menanggulanginya. 
a. Klorosis Daun 
Ada dua gejala klorosis pada Philodendron. Tipe pertama 
adalah klorosis pada permukaan daun di dekat tangkai daun dan 
dipinggir lekukan daun.  Penyebabnya adalah defisiensi Magnesium 
(Mg). Tipe kedua terjadi di permukaan dan bagian bawah daun. Tipe 
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kedua ini disebabkan oleh defisiensi unsur hara mikro. Untuk 
mengatasi klorosis daun ini, disarankan menambahkan dolomit 
sebanyak 7 lb/ kubik atau sekitar 3.5 kg/meter kubik media tanam. 
b. Daun mengecil 
Daun tumbuh lebih kecil daripada ukuran normal. Ini 
disebabkan oleh satu faktor atau beberapa faktor sekaligus, yaitu 
kekurangan cahaya, media terlalu lembab, media terlalu kering, media 
terlalu keras untuk ditembus akar serta kurang pupuk. 
c. Bercak daun 
Bercak daun disebabkan oleh bakteri Erwinia carotovora. 
Gejalanya adanya bercak basah pada permukaan helai daun. Mula – 
mula bercak tersebut kecil berwarna kuning, kemudian membesar 
berubah cokelat muda dengan bentuk tidak beraturan dan berkembang 
menjadi nekrosis. Bakterisida yang paling efektif untuk mengatasi 
penyakit ini adalah yang mengandung Oxytetracyklin sulfat 15% dan 
Oxytetraxycin HCI 15-20% dengan dosis 0.5ml/liter dengan interval 
perlakuan 10-14 hari sekali. 
d. Virus 
Gejala infeksi virus menyababkan bentuk daun Philodendron 
berubah, helai daun menguning dan munculnya bercak daun kuning 
tidak beraturan. Virus adalah organisme yang sulit diamati tanpa 
mikroskop berkekuatan tinggi. Seperti halnya virus lain, virus pada 
Philodendron tidak dapat dikendalikan dengan cara apa pun. Tidak 
satupun bahan aktif pestisida yang dapat membunuh atau menghambat 
perkembangannya. Sanitasi lahan dan perawatan tanaman serta 
pengendalian serangga dapat mengurangi resiko serangan virus  
e. Busuk Fusarium 
Penyakit ini disebabkan oleh cendawan fusarium yang 
menyerang pangkal batang  Philodendron. Akibat serangan penyakit 
ini pertumbuhan tanaman terhambat dan tidak mengeluarkan tunas. 
Lingkungan hangat dan lembab menguntungkan perkembangan 
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penyakit ini sehingga akan menyebar ke bagian lain tanaman yang 
masih sehat. Pengendalian penyakit ini dilakukan dengan cara 
membuang bagian tanaman yang terserang. Setelah itu, mengolesinya 
dengan penutup luka dan menyemprot tanaman menggunakan 
fungisida Dachonil, Orthocide, atau Manzate (Herwinda, 2009). 
                                                                                                                             
G. Jenis – jenis Philodendron 
Jenis – jenis Philodendron antara lain :  
1.  Philodendron imbe. Termasuk jenis yang tumbuh cepat, dalam dua sampai 
tiga tahun dapat mencapai panjang 7 kaki.  
2. Philodendron burgundy. Pertumbuhannya lambat, dalam waktu 2 – 3 tahun 
panjangnya hanya 1 kaki.  
3. Philodendron scandens atau sweetheart plant. Termasuk yang mudah 
tumbuh, tangkai daun berukuran 3 – 5 inci, daun mengkilap tumbuh 
sebagai tanaman pemanjat.  
4.  Philodendron hastatum. Daun besar mencapai 6 – 15 inci, bentuk seperti 
panah dengan permukaan daun berlilin.  
5.  Philodendron tuxia. Seperti hastatum tetapi memiliki banyak cabang.  
6.  Philodendron melacochrysum. Daun berbulu seperti beludru                
(Kristanti, 2006). 
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III.  TATA LAKSANA PELAKSANAAN 
 
A. Waktu dan Lokasi Magang 
Kegiatan magang ini dilaksanakan selama satu bulan terhitung mulai 
tanggal 15 Februari sampai dengan 13 Maret 2010. Kegiatan magang 
dilaksanakan di Deni Nursery and Gardening yang beralamat di Jl. Raya Solo-
Tawangmangu Km 33 Desa Gerdu, Karangpandan, Karanganyar, Jawa 
Tengah. 
 
B. Metode Pelaksanaan 
Guna melengkapi data yang diperlukan, sebagai dasar pembuatan tugas 
akhir mahasiswa diwajibkan untuk mencari informasi-informasi yang 
diperlukan mengenai perusahaan tempat magang. Adapun metode-metode 
pelaksanaannya, antara lain : 
1. Pengamatan (Observasi) 
Kegiatan pengamatan dan pengumpulan data baik primer maupun 
data sekunder ini dilakukan secara langsung dan rutin selama magang. 
Tujuan kegiatan ini adalah untuk melengkapi data yang sudah diperoleh 
untuk digunakan sebagai pelengkap atau lampiran dalam penyusunan 
laporan magang. 
2. Diskusi dan Wawancara 
Metode diskusi  dan wawancara yang dilakukan meliputi :  
a) Hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan budidaya tanaman 
Philodendron dengan teknis di lapang atau pemilik Deni Nursery and 
Gardening. Menggunakan daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan 
dan dengan pencatatan yaitu mencatat data–data yang diperlukan dari 
sumber yang dapat dipercaya. 
b) Identifikasi masalah dan mencari pemecahannya kemudian 
didiskusikan dengan teknisi di lapang kemudian dibandingkan dengan 
kondisi yang ada di lapang.  
c) Berdiskusi dengan teknisi di lapang. 
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3. Praktek Kerja Magang  Perusahaan 
Praktek kerja magang secara langsung dilakukan dengan mengikuti 
kegiatan budidaya tanaman hias Philodendron mulai dari persiapan lahan 
dan media, perbanyakan secara vegetatif sampai dengan perawatan baik 
yang meliputi penyiraman, pemupukan, penyiangan, penyemprotan. Selain 
itu juga mengikuti kegiatan yang dilakukan di Nursery (rumah 
pembibitan) sehingga mahasiswa dapat mengetahui secara langsung 
kegiatan yang dilaksanakan dalam perusahaan Deni Nursery and 
Gardening . 
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan untuk mencari kesesuaian yang 
berhubungan dengan budidaya tanaman Philodendron dan untuk 
perbandingan antara keadaan di lapang dengan pustaka yang ada. Data 
tersebut berupa buku, arsip, jurnal, download internet dan lain sebagainya 
yang bersifat informatif dan relevan. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden. 
Dalam pelaksanaan kegiatan praktek lapangan ini data primer didapat dari 
wawancara dengan manajer perusahaan maupun karyawannya dengan 
menggunakan alat bantu berupa kuesioner yang dibuat oleh penulis. 
2. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
sumber. Dalam kegiatan praktek lapangan ini menjadi sumber data 
sekunder yaitu diambil dari buku, arsip, internet dan jurnal yang 
berhubungan dengan kegiatan magang. 
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IV.  HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Institusi Mitra 
1. Sejarah Perusahaan Deni Nursey and Gardening 
Deni Nursery and Gardening yang beralamatkan di Jl. Raya Solo – 
Tawangmangu Km 33 Desa Gerdu, Karangpandan, Karanganyar, Jawa 
Tengah ini merupakan perusahaan yang terbentuk dari sebuah hobi Bapak 
Didik Setiawan. Tujuan dari didirikannya usaha ini adalah keinginan dari 
Bapak Didik  untuk mengembangkan bisnisnya di bidang pertanian dan 
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat di sekitarnya. Dengan 
sedikit modal yang dimilikinya dan melihat peluang ditanaman hias bagus 
dan potensial, maka pada tahun 2002 Bp Didik menjalin kerja sama 
dengan Bp Hanif Marimba, yang kebetulan Bp Hanif ini merupakan 
pemilik usaha tanaman hias khususnya bunga potong yang bernama CV 
Crysant Florist yang bertempat di Tipes Surakarta. Antara Bp Didik 
dengan Bp Hanif kebetulan memiliki hobi yang sama pada budidaya 
tanaman hias. Saat itu Bp Didik tertarik pada sebuah green house kecil 
milik seorang warga. Barulah beliau mendirikan green house dengan 
modal yag dimilikinya di desa Berjo, Ngargoyoso untuk kebun krisan. 
Kemudian Bp Didik memberi nama green house tersebut “Deni Nursery 
and Gardening”. Tenaga kerja yang diambil dari warga sekitar. Kerja 
sama yang dilakukan antara Bp Didik dan Bp Hanif adalah bahwa Deni 
wajib memasok hasil panen kepada CV. Crysant Florist, sedangkan CV. 
Crysant Florist wajib menerima seluruh hasil panen dari Deni. 
Sebelum menjalin kerja sama dengan Bp Hanif, Bp Didik telah 
memiliki beberapa usaha bisnis, diantaranya adalah usaha bisnis di bidang 
percetakan “Garuda” di Solo. Selain itu membuka usaha bisnis budidaya 
jamur dengan nama “Deni Mushroom” bertempat di Desa Berjo, 
Ngargoyoso. Untuk sekedar diketahui, Bp Didik Setiawan lahir pada 
tanggal 16 September 1963. Setelah lulus SMA beliau melanjutkan di 
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ABA Solo, namun hanya bertahan dua tahun saja. Beliau bertempat 
tinggal di  JL. Kalisimpang no. 42 B, Sorogenen, Solo. 
Setelah dua tahun beliau menjalin kerja sama dan mengelola usaha 
budidaya krisan tersebut, beliau merasa kurang puas jika hanya berbisnis 
krisan saja. Lalu pada tahun 2004 Bp Didik mulai membangun usaha lagi 
dengan mendirikan green house lagi khusus untuk berbagai tanaman hias. 
Selain itu juga menyewa sejumlah lahan untuk budidaya mawar. Hal 
tersebut terjadi karena ajakan Bp Wahono yang secara tidak sengaja 
bertemu. Namun sekarang Bp Wahono sudah almarhum. Alm. Bp Wahono 
dulunya juga seorang pengusaha tanaman hias. Saat itu Bp Dididk diajak 
kulakan tanaman hias oleh alm. Bp Wahono ke berbagai tempat. Saat itu 
respon konsumen dan warga Berjo sangat baik. Sekitar 2000 tanaman 
anthurium, philo, eurpobia habis terjual. Kemudian warga sekitar banyak 
yang mulai ikut mendirikan green house di sekitar rumahnya. Hal itu 
membuat beliau ingin terus memperluas bidang usahanya. 
Bisnis tanaman hiasnya semakin lama semakin meningkat dan 
ramai, hingga majalah Trubus dapat meliput usahanya. Majalah tersebut 
menjulukinya sebagai “Sang Jutawan Anthurium dari Tawangmangu”. 
Karena usaha tanaman hias milik Bp Didik maju pesat dibanding usaha 
krisan potong, maka beliau tidak lagi mengirim krisan ke tempat Bp Hanif 
secara besar-besaran seperti dulu. Menurutnya usaha tanaman hias ini 
lebih menguntungkan dan membutuhkan lahan yang lebih sempit daripada 
usaha krisan. Untuk memperluas usahanya dan supaya tempat usahanya 
memiliki letak yang strategis dan mudah dijangkau, beliau kemudian 
membangun green house secara permanen serta memindahkan lokasi 
bisnisnya ke Jl. Raya Solo-Tawangmangu Km.33, Desa Gerdu, 
Karangpandan, Karanganyar mulai bulan November 2006. 
Bapak Didik mempunyai semangat tinggi dalam mencapai tujuan. 
Beliau berkata bahwa “bekerja dibidang pertanian itu tidak ada batasan, 
lebih santai dan peluangnya banyak (no limit), dari modal sedikit pun bisa 
diusahakan”. Walaupun sekarang harga tanaman hias menurun, Bp Didik 
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tetap eksis berdiri di belakang tanaman hias. Bersama tenaga kerja yang 
ada beliau berusaha untuk selalu merawat dan memelihara tanaman hias 
dengan baik walaupun harga tanaman hias sekarang menurun, tetapi inilah 
kondisi harga tanaman hias yang sesungguhnya. 
Kalau hanya berhenti disini saja, bukan Bp Didik namanya yang 
mempunyai semangat tinggi untuk terus maju mencari hal baru yang lebih 
menguntungkan. Pada sekitar tahun 2009 awal Bp Didik menambahkan 
usahanya lagi dengan budidaya nilam dan penyulingan minyak nilam. 
Beliau beranggapan minyak nilam merupakan bahan dasar dalam 
pembuatan minyak wangi, dan usaha tersebut masih jarang dilakukan oleh 
orang-orang. Sehingga peluang pasar masih tinggi. Dan usaha tersebut 
masih lancar berjalan sampai sekarang, bahkan pada bulan Januari 2010 
beliau menambahkan stok nilam dari berbagai daerah karena hasil 
panennya sendiri kurang mencukupi. Bersamaan dengan itu, Bp Didik 
juga mendirikan toko khusus onderdil sepeda di lokasi greenhouse 
tersebut. 
Meskipun usaha tanaman hias Bp Didik sudah berjalan kurang 
lebih 6 tahun lamanya, kendala dan masalah tetap tidak dapat dihindari. 
Diantaranya adalah sepinya pasar, apalagi sekarang harga tanaman hias 
mulai turun. Hal itu membuat Bp Didik memutar otak bagaimana 
mensiasati hal tersebut agar tanaman tetap laku terjual tetapi tidak rugi. 
Pada awal bulan Februari beliau berencana akan membudidayakan 
berbagai tanaman hias pada lahan. Hal ini merupakan sesuatu ide atau 
gagasan yang baru dan unik. Beliau berusaha mencari cara dimana 
sekarang harga tanaman hias mulai turun. Karena dengan hal tersebut, dari 
segi biaya lebih dapat ditekan. 
Dalam menjalankan bisnisnya beliau mempunyai pedoman yang 
menjadi kunci keberhasilannya, antara lain : 
- Ramah dalam pelayanan, 
- Sesuatu yang dijual, termasuk tanaman hias harus tampil cantik, 
- Selalu membudidayakan sendiri, 
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- Biasanya banyak nursery yang menyembunyikan rahasia dalam 
pembudidayaannya, namun di Deni semua rahasia akan disampaikan 
bila ada yang membutuhkan. 
Jadi usaha yang  masih tetap berjalan dan eksis sampai sekarang adalah 
budidaya tanaman hias, budidaya buah naga, percetakan, toko onderdil dan 
penyulingan minyak nilam. 
2. Lokasi dan Kondisi Agroklimat Perusahaan 
Lokasi kegiatan magang ini, yakni di Deni Nursery and Gardening 
berada di Jl. Raya Solo – Tawangmangu Km.33 Desa Gerdu, Kecamatan 
Karangpandan, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Dengan batas-
batas geografis sebagai berikut :      
Utara  : Desa Sampangan, Kecamatan Karangpandan 
Selatan : Desa Popongan, Kecamatan Karangpandan 
Barat  : Desa Salam, Kecamatan Karangpandan 
Timur  : Desa Plumbon, Kecamatan Tawangmangu 
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Untuk lebih mengenal Deni Nursery and Gardening, dibawah ini 
adalah denah atau gambar bagian – bagian green house :                                                                                                                                     
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Gambar 1. Skema Green house Deni Nursery and Gardening 
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Desa Gerdu yang menjadi lokasi berdirinya green house ini 
mempunyai luas lahan secara keseluruhan adalah 3.500 m2, dengan 
kondisi agroklimat sebagai berikut : 
Tabel 1. Data Topografi Deni Nursery and Gardening 
No Keterangan Topografi 
1 Ketinggian 820 m dpl 
2 Iklim Tropis 
3 Suhu 20 – 30oC 
4 Curah Hujan 2979 MM 
5 Kelembaban udara 75,5o 
6 Jenis tanah Alfisol 
Sumber : Data Sekunder 
3. Struktur Organisasi 
Di dalam suatu organisasi dan segala aktivitasnya terdapat suatu 
hubungan yang menjalankan aktivitas tersebut. Semakin banyak kegiatan 
yang dilakukan dalam suatu organisasi maka semakin kompleks hubungan 
yang ada. Untuk itu perlu dibuat suatu bagan yang menggambarkan 
tentang hubungan tersebut, termasuk hubungan antara masing – masing 
kegiatan dan fungsi. Deni Nursery and Gardening merupakan perusahaan 
perseorangan yang berada dibawah pimpinan Bapak Didik Setiawan, dan 
kemudian membawahi bagian kepala administrasi atau keuangan yang 
dipegang oleh istri Bapak Didik yang bernama Ibu Memey. Kepala bagian 
administrasi ini membawahi lagi pada asisten bagian perawatan tanaman 
hias, asisten bagian operasional dan asisten bagian produksi. 
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Adapun struktur organisasi Deni Nursery and Gardening dapat 
dilihat pada bagan berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Struktur Organisasi Deni Nursery and Gardening 
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untuk mencari market, bahan dan relasi. Dan untuk asisten bagian 
operasional dipegang oleh Pak Han. Segala peralatan yang menunjang 
untuk  bekerja ini dibawahi oleh Pak Han.  
Tenaga kerja di Deni Nursery and Gardening ini ada yang bersifat 
tetap dan ada yang sebagai tenaga kerja harian saja. Untuk saat ini jumlah 
karyawan atau tenaga kerja tetap ada 12 orang dan karyawan yang harian 
ada sekitar 15 orang. Dalam perusahaan ini proses rekuitmen berlangsung 
secara santai, artinya siapa yang membutuhkan pekerjaan dan disaat itu 
perusahaan sedang membutuhkan tenaga kerja, maka ia akan diangkat 
sebagai karyawannya. Tenaga kerja tersebut tidak mendapatkan pelatihan 
khusus, tetapi belajar dari diri sendiri dan belajar dari melihat dan 
mencoba. Berikut daftar karyawan di Deni Nursery and Gardening : 
Tabel 2. Daftar Karyawan Tetap Deni Nursery and Gardening Tahun 2010 
No. Nama Karyawan Pendidikan 
Terakhir 
Lama Bekerja 
1. Mbak Im SMP 7 tahun 
2. Mbak Olif SMP 3 tahun 
3. Pak Son SMP 11 tahun 
4. Mbah Minto SD 2 tahun 
5. Mbah Je SD 4 tahun 
6. Pak Darmo SD 1 tahun 
7. Mas Angga SMA 2 tahun 
8. Mas Syarif SMP 11 tahun 
9. Pak Han SMA 1 tahun 
10. Pak Tanto SMA 3 tahun 
11. Mbak Mila SMA 1 tahun 
12. Pak Nur SMP 4 tahun 
13. Mbah Pur SD 4 tahun 
14. Pak Lanjar SMP 6 bulan 
Sumber : Data Primer 
Untuk karyawan tetap akan menerima gaji setiap dua minggu 
sekali, yaitu pada tanggal 1 tanggal 15. Sedangkan bagi pekerja harian, 
upah akan dihitung berapa lama ia bekerja di Deni Nursery and Gardenig 
dan diberikan setiap minggunya khususnya bagi yang sudah berumah 
tangga. Perbedaan antara karyawan tetap dan harian ini adalah jika 
karyawan tetap harus bekerja setiap hari senin sampai sabtu, walaupun 
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kadang pekerjaan itu sepi mereka harus tetap bekerja. Tetapi kalau untuk 
karyawan harian, mereka akan datang apabila kondisi di Deni Nursery 
sangat banyak pekerjaan dan membutuhkan tenaga banyak juga. Gaji 
untuk karyawan tetap maksimal yang diterima adalah sekitar                     
Rp 1.000.000,00 dan gaji minimal sebesar Rp. 500.000,00. Gaji diterima 
sesuai dengan jabatan masing – masing. Namun di Deni Nursery tidak 
membedakan satu dengan yang lainnya, semua adalah keluarga.  
Selain gaji pokok, karyawan juga mendapatkan jatah makan siang 
setiap harinya. Ada beberapa tindakan khusus yang diterapkan untuk para 
karyawan. Jika terdapat pekerja yang tidak disiplin maka akan langsung 
ditegur namun secara kekeluargaan. Pada perusahaan ini belum ada 
perlindungan keamanan saat bekerja, para pekerja tidak diikutsertakan 
dalam asuransi. Namun secara sosial, perusahaan tetap memberikan 
kesejahteraan bagi karyawannya. Ada banyak sekali bentuk kesejahteraan 
agar sumber daya manusianya tetap terjaga, yaitu dengan mengadakan 
piknik bersama, jika ada rejeki yang lebih misalnya hasil penjualan sangat 
tinggi maka setiap karyawan akan diberi bonus, biasanya setiap hari raya, 
perusahaan memberikan THR (Tunjangan Hari Raya) setiap tahunnya, dll. 
Bagi Bapak Didik, kesejahteraan merupakan kunci kebersamaan dalam 
perusahaan yang terbentuk seperti keluarga besar. 
 
B. Pembahasan 
1. Persiapan Lahan 
Pada umumnya banyak budidaya tanaman hias yang 
menggunakan berbagai macam pot untuk tempat tumbuh dan 
berkembangnya tanaman hias tersebut. Namun pada budidaya tanaman 
hias Philodendron yang dilakukan di Deni Nursery and Gardening ini 
tampil beda. Bukan menggunakan pot sebagai tempat untuk meletakkan 
tanaman. Tetapi tanaman Philodendron langsung diletakkan dilahan atau 
tanah. Berbeda dengan jenis tanaman pangan yang biasanya sebelum 
ditanam perlu melakukan pengolahan lahan terlebih dahulu agar tanah 
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gembur, tetapi untuk jenis tanaman hias tidak perlu dilakukan pengolahan 
lahan. Tidak perlunya pengolahan lahan terlebih dahulu ini dimaksudkan 
agar akar tanaman ketika diambil tidak mengalami stres dan pengambilan 
tanaman ketika ada yang membeli tidak sulit untuk mencabutnya. Hanya 
saja lahan perlu dipersiapkan dengan cara membersihkan tanah dari gulma 
atau rumput-rumput liar dan benda –benda yang mengganggu di area 
lahan. Lahan yang digunakan juga harus rata agar memudahkan dan 
memperindah saat ditanam.  
Untuk ukuran luas lahan tidak ditentukan, maksudnya luas lahan 
yang akan ditanami tidak harus ditentukan lebar dan panjangnya, ukuran 
dapat disesuaikan sendiri. Pada penanaman Philodendron ini lahan yang 
akan digunakan berukuran 50 m2. Jenis tanah yang digunakan adalah jenis 
alfisol. Tanah alfisol merupakan sejenis tanah lempung yang mempunyai 
sifat fisik yang baik dan banyak mengandung zat kapur.   
2. Pembuatan Media 
Walaupun dalam budidaya philodendron ini langsung ditanam 
pada lahan, tetapi tetap membutuhkan media tanam untuk tempat tegaknya 
tanaman. Karena keluarga Araceae ini, Philodendron termasuk jenis 
tanaman yang sifatnya semi epifit, yang artinya Philodendron  ini tetap 
membutuhkan media untuk tumbuh dan berkembangnya tanaman.  Karena 
apabila langsung ditanam pada lahan, tanaman akan kekurangan oksigen 
untuk jenis semi epifit ini, karena di tanah oksigennya masih kurang yang 
dibutuhkan untuk tanaman Philodendron. Sehingga tetap perlu media 
khusus. Media tanam berperan penting dalam tumbuh dan berkembangnya 
tanaman Philo. Media tanam yang digunakan harus dapat memberikan 
unsur hara secara cukup untuk pertumbuhan akar, batang dan daun. 
Menurut Lingga Lanny (2007), philodendron pada habitat asalnya 
hidup di tanah subur yang lembab, sehingga media tanam yang sesuai 
untuk Phioldendron adalah media yang bersifat porous tetapi juga dapat 
menahan air. Di Deni Nursery and Gardening media yang digunakan untuk 
menanam Philodendron di lahan ini menggunakan media bekas. Media 
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yang digunakan tidak harus baru. Karena media yang bekas saja masih 
bagus atau baik untuk pertumbuhan tanaman Philodendron, jadi tidak 
perlu media yang baru. Yang penting pada media bekas tersebut tidak 
mengandung kotoran, hama dan jamur. Disamping itu sekarang harga 
media juga cukup mahal dan sebanding dengan harga tanaman hias yang 
mulai menurun. Dengan demikian dapat menekan biaya lebih sedikit. 
Agar tanaman dapat tumbuh dengan baik, media tanam yang 
digunakan sebaiknya terdiri dari berbagai campuran jenis media tanam. Di 
Deni Nursery and Gardening media yang digunakan adalah campuran 
antara pakis cacah dan sekam padi dengan perbandingan 1 : 1. 
Berdasarkan warnanya, pakis dibedakan menjadi 2, yaitu pakis hitam dan 
pakis coklat. Dari kedua jenis tersebut, pakis hitam lebih umum digunakan 
sebagai media tanam. Pakis hitam berasal dari tanaman pakis yang sudah 
tua sehingga lebih kering. Selain itu, pakis ini pun mudah dibentuk 
menjadi potongan kecil dan dikenal sebagai cacahan pakis. Selain dalam 
bentuk cacahan, pakis juga banyak dijual sebagai media tanam siap pakai 
dalam bentuk lempengan persegi empat. Namun untuk Philodendron tidak 
menggunakan media pakis yang berbentuk lempengan persegi panjang. 
Kelemahan dari lempengan batang pakis ini adalah sering dihuni oleh 
semut atau binatang-binatang kecil lainnya. Karakteristik yang menjadi 
keunggulan media pakis lebih dikarenakan sifat-sifatnya yang mudah 
mengikat air, memiliki aerasi dan drainase yang baik, serta bertekstur 
lunak sehingga mudah ditembus oleh akar tanaman.   Sedangkan sekam 
padi  adalah kulit biji padi (Oryza sativa) yang sudah digiling. Sekam padi 
yang biasa digunakan bisa berupa sekam bakar atau sekam mentah (tidak 
dibakar). Sekam bakar dan sekam mentah memiliki tingkat porositas yang 
sama. Sebagai media tanam, keduanya berperan penting dalam perbaikan 
struktur tanah sehingga sistem aerasi dan drainase di media tanam menjadi 
lebih baik. Penggunaan sekam bakar untuk media tanam tidak perlu 
disterilisasi lagi karena mikroba patogen telah mati selama proses 
pembakaran. Selain itu, sekam bakar juga memiliki kandungan karbon (C) 
 xli
yang tinggi sehingga membuat media tanam ini menjadi gembur. Namun, 
sekam bakar cenderung mudah lapuk. Sementara kelebihan sekam mentah 
sebagai media tanam yaitu mudah mengikat air, tidak mudah lapuk, 
merupakan sumber kalium (K) yang dibutuhkan tanaman, dan tidak mudah 
menggumpal atau memadat sehingga akar tanaman dapat tumbuh dengan 
sempurna. Namun, sekam padi mentah cenderung miskin akan unsur hara 
(Lingga Lanny, 2007). 
Di Deni Nursery and Gardening, yang menggunakan media bekas 
ini, media tidak perlu dilakukan pensterilan telebih dahulu. Karena 
penanaman Philodendron di lahan daya penyerapannya tinggi. Jika kedua 
campuran media tersebut sudah siap, maka langsung dapat dicampur 
secara merata atau homogen. Proses pencampuran dilakukan 
menggunakan tangan. Apabila kedua media tersebut sudah tercampur 
merata, media bisa langsung diletakkan pada lahan yang sudah disiapkan 
tadi. Dan media siap untuk dipakai.                                                                                                                             
3. Perbanyakan Tanaman 
Tanaman hias jenis Philodendron termasuk tanaman yang cepat 
tumbuh. Untuk itu tanaman Philodendron harus dipotong atau 
diperbanyak. Selain untuk memperbanyak tanaman, pemotongan ini 
dilakukan juga untuk mempercantik dan memperindah penampilan 
Philodendron agar tetap laku terjual.  Tanaman philo dapat diperbanyak 
secara generatif dan secara vegetatif. Perbanyakan secara generatif adalah 
perbayakan dengan menggunakan bahan tanaman berupa organ generatif 
yaitu biji atau benih, sedangkan perbanyakan secara vegetatif adalah 
perbanyakan tanaman menggunakan bahan tanaman berupa organ 
vegetatifnya seperti akar, batang dan daun. .  
Di Deni Nursery and Gardening sama sekali tidak dilakukan 
perbanyakan secara generatif atau menggunakan biji. Karena sulit dan 
membutuhkan waktu yang lama. Sehingga perbanyakan yang sering 
dilakukan secara vegetatif, yaitu dengan stek batang dan pemisahan 
anakan (split anakan). Sebelumnya Deni Nursery and Gardening ini 
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membeli bibit dari Jakarta, yang kemudian dipelihara dan menjadi 
tanaman induk yang siap untuk diperbanyak. Untuk perbanyakan dengan 
split anakan akhir-akhir ini jarang  sekali dilakukan karena philo diketahui 
jarang sekali merumpun. Jika pun ada itu merupakan bekas philo yang 
dulunya dikultur, sehingga bekas kulturan tersebut tumbuh tunas baru.  
Kegiatan perbanyakan dengan stek batang ini langkah pertama 
harus menentukan tanaman indukan yang akan diperbanyak dengan 
kriteria tanaman tersebut harus sehat, dewasa dan ada batang kerasnya. 
Cara melakukan stek batang ini adalah memotong batang Philodendron 
menggunakan pisau yang steril serta diusahakan dipotong di bawah akar 
udara. Akar udara yaitu akar yang muncul di setiap ruas batang di atas 
permukaan tanah. Pada saat pemotongan usahakan batang langsung 
terpotong dalam sekali sayatan, karena apabila saat pemotongan tidak 
langsung terpotong dapat mengakibatkan resiko kegagalan. Ketika sudah 
dipotong, jangan langsung ditanam terlebih dahulu. Pada bekas luka 
potongan diolesi dengan fungisida Dithane M-45 untuk mencegah 
terjadinya jamur dan bakteri. Sedangkan untuk potongan indukan, pada 
bekas luka ditutup dengan ditetesi lilin supaya saat penyiraman agar 
terhindar dari air, karena apabila tidak ditutup akan mudah terkena bakteri.  
4. Penanaman  
Pada dasarnya langkah-langkah penanaman tanaman Philodendron 
di lahan tidak jauh berbeda dengan di pot. Hanya saja tempat yang 
digunakan berbeda. Penanaman akan lebih baik jika dilakukan dengan 
benar, tepat dan hati - hati, karena proses penanaman yang salah dapat 
mengakibatkan tanaman layu bahkan mati. Penanaman Philodendron ini 
langsung pada lahan yang sudah disiapkan tanpa menggunakan pot. 
Sebelum penanaman dilakukan, media tanam dan bahan tanam harus 
sudah siap. Media yang digunakan dari campuran pakis cacah dan sekam 
dengan perbandingan 1 : 1. Bahan tanam yang sudah siap langsung 
ditanam pada lahan. Dengan cara meletakkan bahan tanam berdiri tegak 
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pada lahan yang kemudian pada bagian batang bawah langsung ditutup 
dengan memberikan media tadi secara merata.  
Untuk jarak tanam Philodendron ini mengikuti besar kecilnya 
bahan tanam. Bahan tanam yang berukuran besar, jarak tanam antara 30 x 
20 cm, sedangkan yang berukuran kecil ± 20 x 20 cm. Jarak antar guludan 
± 30 cm. Perlunya diberi jarak antar gulutan ini untuk memudahkan ketika 
kita akan lewat saat dilakukannya berbagai macam pemeliharaan. 
Perbedaan penanaman Philodendron antara di lahan dengan di pot adalah 
terletak pada pertumbuhan akar. Jika ditanam di pot, akar hanya menjalar 
pada pot tersebut saja. Tetapi jika ditanam di lahan akar akan lebih leluasa 
mencari makan sehingga cepat pertumbuhannya.  
5. Pemeliharaan 
a. Penyiraman 
Air memegang peranan penting dalam budidaya segala jenis  
tanaman hias. Termasuk juga untuk jenis tanaman Philodendron. 
Penyiraman sangat dibutuhkan untuk menjamin pertumbuhan 
Philodendron yang sehat.  Air juga berperan agar suhu tanaman tetap 
stabil dan bersifat mendinginkan bila terjadi peningkatan temperatur 
pada siang hari. Tidak ada tanaman hias yang tidak membutuhkan air 
untuk proses pertumbuhnnya.  Meskipun demikian penyiraman juga 
harus diperhatikan agar tidak berlebihan. Jangan sampai air tergenang 
pada media sehingga mengakibatkan media menjadi bacek. Pada 
prinsipnya penyiraman dilakukan hingga seluruh perakaran tanaman 
basah, penyiraman sangat diperlukan dari pembibitan sampai tanaman 
dewasa, hanya kapasitasnya yang disesuaikan dengan kebutuhannya 
Di Deni Nursery and Gardening penyiraman rutin dilakukan 
setiap hari. Cukup dilakukan satu kali dalam sehari. Penyiraman satu 
kali ini dilakukan karena mengingat iklim di daerah Karangpandan 
dingin. Penyiraman dilakukan pada pagi hari antara jam 08.00 – 10.00. 
Hal ini dilakukan untuk menghindari penguapan yang terlalu tinggi 
sehingga air yang diberikan tidak hilang. 
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Penyiraman menggunakan selang biasa dan diusahakan air 
yang keluar mengenai seluruh bagian tanaman secara merata. Air yang 
keluar dari selang, agar keluar merata biasanya menggunakan spayer. 
Selang tersebut langsung dihubungkan dengan dengan kran pompa. 
Air yang disiramkan ke daun , usahakan jangan terlalu dekat jaraknya 
untuk menjaga daun agar tidak sobek.  
b. Pemupukan 
Fungsi pemupukan adalah menyediakan atau menambah unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman. Unsur tersebut kadang tersedia dalam 
jumlah yang sedikit, bahkan tidak tersedia sama sekali pada media. 
Pada dasarnya pupuk dasar bagi semua tanaman adalah NPK, termasuk 
juga untuk tanaman hias Philodendron. Pupuk NPK diberikan satu 
minggu setelah tanam dengan diramu atau dicampur terlebih dahulu. 
Untuk 1 kg NPK dilarutkan dalam 5 lt air, yang kemudian disimpan 
selama ±5 hari. Pemupukan diberikan harus disesuaikan dengan 
kondisi dan pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk NPK ini ada dua 
cara, yaitu dengan disemprotkan pada media dengan interval waktu 
dua minggu setelah tanam dan diberikan secara ditabur dengan interval 
satu bulan sekali. Di Deni Nursery and Gardening pupuk yang 
digunakan selain NPK ada pupuk zaramela dan pupuk kandang. Pada 
tanaman muda, menggunakan pupuk yang kandungan N yang lebih 
besar untuk merangsang pertumbuhan vegetatif. Dan ketika sudah 
mencapai fase generatif diberikan pupuk yang kandungan P dan K 
yang lebih untuk merangsang munculnya bunga. Pemberian pupuk 
NPK ini satu bulan sekali. 
Selain pupuk dasar NPK, juga diberikan pupuk zaramela. 
Pupuk ini diberikan dengan cara disebar pada permukaan media. 
Usahakan jangan sampai terkena batang, akar dan daun secara 
langsung. Dosisnya setiap tanaman ditaburi kurang lebih satu sendok 
makan. Pemupukan biasanya selalu dilakukan pada pagi hari antara 
jam 08.00 – 10.00 dan diberikan satu bulan sekali. Sedangkan pupuk 
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kandang diberikan setiap tiga bulan sekali. Fungsi diberikannya pupuk 
kandang ini untuk menjaga kesuburan tanaman dan memulihkan 
tanaman setelah terserang penyakit. Pemupukan dilakukan dengan cara 
ditabur atau disebar diantara guludan. 
Untuk lebih menunjang pertumbuhan tanaman lebih sehat, 
tanaman Philodendron ini juga diberikan pengobatan dengan 
insektisida dan  fungisida. Fungisida dan insektisida ini diberikan satu 
minggu sekali dengan cara disemprotkan pada bagian tanaman. 
Baiknya diberikan pada pagi hari antara jam 07.00 sampai 09.00 saat 
stomata membuka dan pada daun yang disemprot bagian yang 
sebaliknya. Setelah kurang lebih dua jam daun sudah memakannya.  .   
c. Penyiangan 
Tanaman pengganggu pada tanaman hias di dalam pot umumya 
tidak terlalu banyak, tetapi pada areal lahan kemungkinan banyak 
tumbuh tanaman pengganggu tanaman utama. Penyiangan pada 
tanaman hias sangat diperlukan untuk menjaga kondisi tanaman 
philodendron tetap prima. Rumput liar atau gulma yang tumbuh di 
sekitar penanaman harus dibersihkan agar tidak mengganggu dan 
bersaing dengan tanaman Philodendron dalam mendapatkan makanan 
dan unsur hara. 
Pembersihan gulma dilakukan dengan cara dicabuti dengan 
tangan. Pencabutan gulma tersebut harus benar-benar total sampai akar 
agar gulma tidak tumbuh lagi. Penyiangan ini dapat dilakukan sewaktu 
– waktu, namun akan lebih baik dilakukan seminggu sekali. 
Penyiangan juga dilakukan pada daun atau tangkai yang kering, 
menguning dan rusak. Karena untuk tampil cantik daun yang kering, 
menguning dan rusak harus dipotong agar mempercepat pertumbuhan 
tunas berikutnya. Pemotongan tersebut harus menggunakan pisau atau 
gunting pangkas yang tajam dan steril.  
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d. Pengendalian Hama dan penyakit 
Tanaman Philodendron memiliki daya tarik pada bentuk dan 
tekstur daunnya. Sehingga serangan hama dan penyakit pada tanaman 
Philodendron dapat mempengaruhi pertumbuhan dan penampilan. 
Menurut Pracaya (2004) hama merupakan binatang yang mengganggu 
tanaman dan merugikan tanaman yang diusahakan manusia, apabila 
asalnya bukan dari binatang itu akan disebut penyakit, misalnya 
gangguan dari virus, bakteri, cendawan, tumbuh-tumbuhan yang 
bertingkat rendah atau yang sedikit lebih yang serta kekurangan unsur 
makanan dan lainnya. Serangan hama dan penyakit ini menyebabkan 
penurunan terhadap nilai jual. Maka sebelum jegala akibat hama dan 
penyakit itu nampak harus dilakukan pengendalian. Pengendalian 
dapat dilakukan secara mekanik  yang dapat dilakukan manual dengan 
menggunakan tangan dan secara kimia mengguanakan insektisida. 
Berikut hama dan penyakit yang menyerang tanaman Philodendron di 
Deni Nursery and Gardening : 
1) Hama 
a) Ulat, gejala yang timbul mengakibatkan lubang pada daun. 
Pengendaliannya dengan memberikan insektisida Crown satu 
minggu sekali dengan disemprotkan ke bagian tanaman. Dosis 
yang diberikan 1 ml/1 liter air. Selain itu cara yang paling 
murah dan mudah adalah dengan memunguti satu per satu 
hama ulat tersebut. 
b) Belalang, gejala yang timbul daun berlubang atau pinggiran 
daun seperti tergunting/geripis. Pengendalian dilakukan 
penyemprotan insektisida Crown juga ke bagian tanaman 
dengan interval 1 minggu sekali. Dosis yang diberikan sama 
dengan hama ulat yaitu 1 ml/1 liter air 
c) Siput tak bercangkang, hewan ini sering disebut jendel. Hama 
ini menyerang pada daun muda. Pada siang hari sering 
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bersembunyi pada media. Pengendalian dengan menggunakan 
insektisida Siputok dengan dosis 1 ml/ 1liter air. 
2) Penyakit 
a) Bercak daun 
Penyakit   ini  menyebabkan   daun   dan  tangkai   daun  
muncul bercak kecil berwarna kuning kemudian membesar 
menjadi warna cokelat muda dengan bentuk tidak beraturan. 
Bercak daun ini disebabkan oleh bakteri Erwinia carotavora. 
Pengendalian penyakit ini dilakukan dengan cara memangkas 
habis bagian tanaman yang sakit dan menyemprotkan fungisida 
Dithane M-45 dengan dosis sesuai label yang tertera.  
b) Daun menguning dan berubah kecoklatan 
Penguningan dipinggir daun bisa terjadi karena dosis 
pupuk yang diberikan terlalu tinggi. Penguningan daun ini 
biasanya diikuti dengan pengeringan yang berwarna 
kecoklatan. Untuk itu saat melakukan pemupukan sebaiknya 
disesuaikan dengan tanamannya. 
6. Pemasaran 
Philodendron salah satu jenis tanaman hias yang banyak digemari 
para pecinta tanaman hias. Meski tak semahal kerabatnya, Aglaonema, 
penampilannya tak kalah menarik. Black cardinal misalnya. Jenis yang 
berasal dari Amerika Selatan itu memiliki daun berwarna marun 
kecokelatan. Konsumen menyukai jenis ini karena tak seperti jenis lain 
yang melulu berwarna hijau. Walaupun tidak pernah tren, pasar 
Philodendron tetap ada. Dari segi bisnis, kondisi pasar Philodendron 
termasuk stabil. Hal inilah yang menjadi alasan beberapa pebisnis tanaman 
hias untuk tetap menjajakan komoditas itu. Banyak pemilik nursery 
menjadikan pohon cinta ini sebagai 'kuda hitam'. Meski bukan komoditas 
andalan, Philodendron tetap menyumbang omzet penjualan. Begitu juga 
saat anthurium sedang ramai-ramainya. Bahkan ketika aglaonema dan 
sansevieria tengah bangkit, penjualan philo tetap laju.  
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Pemasaran  philodendron di Deni Nursery and Gardening 
dilakukan dengan menjual langsung kepada konsumen yang datang ke 
green house. Pembeli dapat secara langsung ke tempat tersebut dan dapat 
memilih sesuai keinginan. Pembeli tersebut berasal dari daerah sekitar, 
maupun luar kota seperti Jogja, Madiun, Malang, dll. Selain di pasarkan 
langsung kepada konsumen, tanaman di Deni Nursery and Gardening juga 
dibeli pedagang dari Desa Nglurah, Tawangmangu. Desa tersebut 
merupakan sentra tanaman hias yang pemasarannya sudah meluas hingga 
seluruh Indonesia. 
Untuk menjalin kemitraan dan mempromosikan tanamannya, Deni 
Nursery and Gardening juga melakukan pemasaran pada saat ada event 
pameran tanaman hias. Namun tidak semua pameran tanaman hias diikuti 
oleh  Deni Nursery and Gardening, dengan alasan jika jarak terlalu jauh 
tanaman yang sering diikutkan pameran akan mengalami stres sehingga 
merusak tanaman serta terbatasnya karyawan sehingga tidak ada yang 
menjaga stan saat pameran. 
Sistem pembayaran barang di Deni Nursery and Gardening dapat 
diambil sendiri dan dapat diantar oleh karyawan Deni Nursery and 
Gardening. Pembayaran untuk pembelian tanaman hias di Deni Nursery 
and Gardening dapat dilakukan secara tunai dan kredit. Untuk pembayaran 
kredit biasanya diberikan batas jangka waktu pembayaran satu bulan. 
Penetapan harga jual produk ditentukan oleh pemilik perusahaan sendiri 
dalam hal ini Deni Nursery and Gardening, sesuai dengan perkembangan 
pasar. 
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7. Analisis Usaha 
Analisis usaha penjualan tanaman Philodendron Moonlight dengan 
asumsi sebagai berikut : 
- Philodendron yang dijual dalam bentuk bibit berumur ± 5 bulan 
- Harga beli rata – rata Rp 4.000,00/tanaman dan harga jual Rp 7.500,00 
- Luas lahan 50 m2, merupakan lahan milik sendiri 
- Masa pakai peralatan 5 tahun 
- Masa pakai bangunan 5 tahun 
- Tingkat penjualan stabil dengan resiko gagal 2% 
a. Biaya Investasi 
1)  Pembuatan green house   Rp 2.000.000,00 
2)   Peralatan  
-  Gembor (2 buah)    Rp      50.000,00 
-  Spayer (2 buah)    Rp      70.000,00 
-  Cangkul (1 buah)    Rp      80.000,00 
-  Selang (15 m x Rp 7.000,00/m)  Rp    105.000,00 
Jumlah Biaya Investasi    Rp 2.305.000,00 
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b. Pengeluaran per Bulan 
Tabel 3. Analisis Biaya Produksi 
No. Uraian Volume Satuan Harga (Rp) Nilai 
1. Biaya Operasional 
a. Bibit moonlight 
b.Biaya perawatan 
 - Media pakis 
 - Media sekam 
 - Pupuk Zaramela 
 - Pupuk Kandang 
 - Fungisida  
 - Insektisida 
 
500 
 
10 
10 
2 
5 
1 
1 
 
Buah 
 
Karung 
Karung 
Kg 
Karung 
Bungkus 
Bungkus 
 
4.000 
 
10.000 
4.000 
14.000 
10.000 
18.000 
20.000 
 
 
2.000.000 
 
100.000 
40.000 
28.000 
50.000 
18.000 
20.000 
 
2. Biaya pegawai 2 Orang 400.000 800.000 
3. Penyusutan 
a. Bangunan 
b. Peralatan 
 
 
1/60 
1/60 
 
 
 
 
2.000.000 
305.000 
 
33.400 
5.100 
 
Jumlah pengeluaran 3.094.500 
Sumber : Data Primer 
c. Pendapatan per Bulan  
- Tingkat penjualan dengan tingkat kegagalan 2 % 
   500 tanaman – (2% x 500)  = 490 tanaman 
- Penjualan 490 tanaman x Rp 7.500,   =  Rp 3.675.000,00 
d. Keuntungan  
Keuntungan = Pendapatan – Total Pengeluaran 
                    =  Rp 3.675.000 – Rp 3.094.500  
= Rp 580.500,00 
e. Break Even Point (BEP) 
1. BEP Produksi  =  Total Pengeluaran : Harga Jual 
=  Rp 3.094.500,- : Rp 7.500,- 
= 412 tanaman 
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Artinya, titik impas akan tercapai jika pedagang dapat menjual 
philodendron mini moonlight sebanyak 412 tanaman. 
2. BEP Harga      =  Total Pengeluaran : Tanaman Terjual 
=  Rp 3.094.500,- : Rp 490  
=  Rp 6.315,- 
Artinya, titik impas akan tercapai jika harga jual Philodendron mini 
moonlight mencapai Rp 6.315,-/ tanaman. 
f. Revenue Cost Ratio (R/C) 
R/C  = Total Pendapatan : Total Pengeluaran 
        =  Rp 3.675.000: Rp Rp 3.094.500 
        = 1,18 
Artinya, dari setiap modal Rp 1,00 yang dikeluarkan akan diperoleh 
hasil Rp 1,18,-. Jadi semakin tinggi R/C Ratio maka semakin tinggi 
pula penerimaan yang diperoleh. Suatu usaha dapat dikatakan layak 
apabila nilai revenue cost (R/C Ratio) lebih dari satu. 
g. Rentabilitas =      Keuntungan     x 100 % 
        Total Pengeluaran 
   =    Rp 580.500,-    x 100% 
         Rp 3.094.500,- 
   =   0.18 % 
Artinya, keuntungan usaha dengan menjual sekitar 490 tanaman 
Philodendron maka akan mengalami keuntungan sebesar 0.18%. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Di Deni Nursery and Gardening merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang budidaya tanaman hias, disamping itu juga menggeluti usaha 
budidaya nilam dan penyulingan minyak nilam. 
2. Pada budidaya yang dilakukan ini merupakan budidaya tanaman 
Philodendron bukan pada pot melainkan pada lahan, tetapi tetap 
menggunakan media. 
3. Teknik Perbanyakan yang dilakukan di Deni Nursery and Gardening 
melalui stek batang dari tanaman indukan. 
4. Media tanam untuk budidaya di lahan ini tidak harus baru. Dengan 
menggunakan media bekas sudah baik untuk pertumbuhan. 
5. Media yang digunakan untuk tanaman philodendron ini harus bersifat 
porous tetapi tetap bisa menahan air. Media yang digunakan dari campuran 
antara pakis cacah dan sekam dengan perbandingan  1 : 1. 
6. Pupuk yang digunakan untuk tanaman philodendron adalah yang 
mengandung NPK. Selain itu juga menggunakan pupuk zaramela dan 
pupuk kandang. Untuk pupuk zaramela diberikan satu bulan sekali, 
sedangkan pupuk kandang cukup tiga bulan sekali. 
7. Penyiraman di Deni Nursery and Gardening dilakukan setiap hari, musim 
penghujan dan kemarau sama. 
8. Pengendalian hama dilakukan dengan insektisida, sedangkan penyakit 
menggunakan fungisida dengan diberikan interval satu minggu sekali. 
9. Pemasaran philodendron ini langsung dijual kepada pembeli dengan 
langsung datang ke Deni Nursey and Gardening. Pembeli tersebut datang 
dari daerah sekitar juga dari luar kota. Selain itu juga dijual kepada 
pedagang Nglurah Tawangmangu yang merupakan sentra tanaman hias 
yang mampu memasarkan ke seluruh pelosok Indonesia.  
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10. Di Deni Nursery and Gardening R/C Ratio didapat 1,18. Artinya, dari 
setiap modal Rp 1,00 yang dikeluarkan akan diperoleh hasil Rp 1,18,-. 
Suatu usaha dapat dikatakan layak apabila nilai revenue cost (R/C Ratio) 
lebih dari satu. Jadi Di Deni Nursery and Gardening layak untuk 
dikembangkan usahanya. 
11. Keuntungan usaha dengan menjual sekitar 490 tanaman Philodendron 
maka akan mengalami keuntungan sebesar 0,18%. 
 
B. Saran 
1. Pembagian struktur organisasi seharusnya dibagi lagi agar lebih tegas dan 
jelas dalam menjalankan manajemen perusahaannya . 
2. Untuk memperluas pemasaran, sebaiknya mencoba dipasarkan melalui 
internet. 
3. Meskipun tanaman hias kini sudah tidak booming lagi, diharapkan untuk 
tetap membudidayakan tanaman hias sebanyak-banyaknya, karena 
membudidayakan tanaman hias prospeknya cukup bagus dan akan 
dibutuhkan terus-menerus dalam berbagai urusan. 
4. Sebaiknya perawatan di green house lebih diperhatikan lagi. Karena 
seorang pembeli akan lebih suka dan nyaman pada sesuatu yang rapi, 
indah, bersih dan cantik. 
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